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ABSTRAK 

Pengadilan Agama adalah peradilan yang berwenang dan bertugas, 
memutus dan menyelesaikan perkara-perkara tingkat pertama di bidang 
perkawinan, kewarisan, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infak, sedekah, dan ekonomi 
syari’ah, dimana para pihak yang bersengketa harus sama-sama pemeluk agama 
Islam. Sesuai dengan asas personalitas keislaman. Fenomena yang ada sekarang 
ini, banyak advokat non-muslim yang beracara di Pengadilan Agama. Padahal 
mereka harus memiliki pengetahuan dan menguasai tentang syari’at Islam.  

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji adalah : 1).  Bagaimana 
kompetensi Advokat non-muslim dalam beracara di Pengadilan Agama 
Semarang?, 2). Bagaimana keabsahan advokat non-muslim dalam beracara di 
Pengadilan Agama Semarang? 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Jenis penelitian 
ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang advokat non-
muslim yang beracara di Pengadilan Agama dengan menggunakan beberapa data 
yaitu penelitian langsung kepada manusia (responden) atau ke sumbernya. Selain 
itu sebagai penunjang dapat dipergunakan juga sumber data berupa rekaman 
wawancara dan data tertulis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa advokat non-muslim kurang kompeten 
dalam hukum materiil. Meskipun begitu mereka sudah sesuai dengan  peraturan 
yang ada, karena tidak ada keharusan untuk menggunakan hukum Islam selain 
dari kompilasi hukum Islam maupun Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. 
Mereka pun diperbolehkan dan sah untuk melakukan pemberian bantuan hukum, 
karena mereka sudah sesuai prosedur dan mampu dalam praktek beracara, serta 
tidak ada aturan khusus yang mengatur mengenai keberadaan mereka dalam 
beracara di Pengadilan Agama, karena di dalam pasal 3A kode etik Advokat 
dinyatakan bahwa advokat tidak diperbolehkan menolak klien karena perbedaan 
Agama, status sosial maupun yang lainya. 
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MOTTO 

 

ا��َّ	سِ اَْ��َُ��ُْ� �ِ��َّ	س ْ��ُ �َ   

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat untuk 
sesamanya ”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

          1 Achmad Suyuti, Khotbah Cendekiawan Menjembatani Kesenjangan Intelektualitas Umat, 
Jakarta: cet. I, Pustaka Amani, 1996. Hal. 15   
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